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Kata Kunci Abstrak

Diplomasi Publik, Pemerintah Korea Selatan sangat serius dalam meningkatkan
Korean Wave, Korea citra dan menjalin hubungan internasional melalui diplomasi
Selatan, K-Pop. publik dan kebijakan luar negeri "for a global Korea".

Kebijakan tersebut meliputi program Korean Wave yang
mendukung teknologi seni, industri, dan pariwisata. Industri
K-Pop merupakan bagian penting dari Korean Wave dan
perkembangannya tidak bisa dipisahkan dari peran
pemerintah. Krisis moneter global yang terjadi membuat
pemerintah melihat potensi budaya Korea sebagai sektor
pendukung ekonomi. Pada tahun 1998-2000, pemerintah
Korea Selatan, agensi, dan perusahaan mempromosikan
budaya Korea ke negara-negara seperti China, Jepang, dan
Taiwan. Hasilnya, pada akhir tahun 2000-an, K-Pop dikenal
secara global. Pemerintah memanfaatkan kesuksesan ini
sebagai soft power dalam politik luar negeri. Pemerintah di
era Moon Jae-In sangat aktif dalam pengembangan dan
promosi budaya Korea, termasuk festival K-Pop
internasional dan platform promosi seperti Korea Creative
Content Agency (KOCCA). Keberhasilan ini diperkuat
dengan pidato BTS di PBB pada 2018 yang menunjukkan
pengaruh K-Pop bukan hanya dalam musik, tetapi juga dalam
politik luar negeri.

Keywords Abstract

Diplomasi Publik, Korean The South Korean government is deeply committed to

Wave, Korea Selatan, K- enhancing its image and fostering international relations

Pop. through public diplomacy and foreign policy for a global
Korea. This policy encompasses the Korean Wave
program, which supports arts, industry, and tourism. The
K-Pop industry is a crucial component of the Korean Wave,
and its development is inseparable from the government'’s
role. The global financial crisis prompted the government
to recognize the potential of Korean culture as an economic
support sector. During the years 1998-2000, the South
Korean government, agencies, and companies promoted
Korean culture in countries such as China, Japan, and
Taiwan. As a result, by the end of the 2000s, K-Pop gained
global recognition. The government leveraged this success
as soft power in foreign policy. During Moon Jae-In's era,
the government remained highly active in developing and
promoting Korean culture, including international K-Pop
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festivals and promotional platforms like the Korea Creative
Content Agency (KOCCA). This achievement was further
solidified by BTS's speech at the UN in 2018,
demonstrating that the influence of K-Pop extends not only
to music but also to foreign politics.

*Correspondent Author: Citra Megawati Timbuleng.
Email : citratimbuleng@gmail.com
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PENDAHULUAN

Jurnal ini membahas peran Korea Selatan dalam menggunakan industri musik K-
Pop sebagai alat diplomasi publik untuk mendukung kebijakan luar negeri mereka pada
periode tahun 2017-2022. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai
peran Korean Wave, khususnya industri musik K-Pop, dalam diplomasi publik Korea
Selatan.

Diplomasi adalah instrumen yang penting dalam menjaga hubungan antara negara
dalam mencapai kepentingan nasional. Diplomasi dapat membangun citra suatu negara dan
membantu menjaga eksistensi dan stabilitas negara dalam berbagai bidang. Dalam
hubungan internasional, diplomasi dapat dilakukan secara damai atau menggunakan
ancaman atau kekuatan nyata jika diperlukan. Dalam proses diplomasi modern, isu-isu
"low politics" seperti lingkungan dan hak asasi manusia menjadi perhatian penting.

Dalam diplomasi, terdapat dua jenis utama, yaitu Soft Diplomacy (penyelesaian
damai melalui kebudayaan, bahasa, dan ekonomi) dan Hard Diplomacy (melalui agresi
militer dan politik). Soft power, yang terkait dengan diplomasi publik, mengandalkan
kekuatan menarik dan inspirasional untuk mempengaruhi orang lain melalui kecerdasan
emosional, komunikasi persuasif, dan pengaruh budaya. Diplomasi publik merupakan
aktivitas yang dilakukan oleh pemerintah untuk mempengaruhi individu atau organisasi di
luar negeri dengan cara yang positif, sehingga mengubah pandangan mereka terhadap
suatu negara.

Korea Selatan telah berhasil menggunakan industri musik K-Pop sebagai alat
diplomasi publik untuk mendukung kebijakan luar negeri mereka. Korean Wave atau
Hallyu merupakan fenomena budaya di Korea Selatan yang meliputi berbagai produk
budaya seperti drama televisi, film, musik K-Pop, dance, video game, makanan, fashion,
pariwisata, dan bahasa. Kesuksesan Korean Wave dalam merambah pasar dunia telah
mengubah citra positif Korea Selatan dan berdampak pada peningkatan ekonomi dan
politik luar negeri negara tersebut.

Pemerintah Korea Selatan memiliki kebijakan "for a global Korea™ yang
mengedepankan program-program Korean Wave untuk mempromosikan kebudayaan
Korea Selatan ke negara-negara lain. Industri musik K-Pop menjadi salah satu aspek
penting dari Korean Wave. Pemerintah Korea Selatan bekerja sama dengan agensi dan
perusahaan Korea Selatan dalam mempromosikan musik dan budaya Korea ke negara-
negara lain, seperti China, Jepang, Taiwan, dan negara-negara Timur Tengah.

K-Pop bukan hanya sekadar hiburan, tetapi juga memiliki dampak politik luar negeri
yang signifikan. Pemerintah Korea Selatan menggunakan K-Pop sebagai alat diplomasi
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publik untuk mempererat hubungan dengan negara lain. Contohnya, ketika Presiden Moon
Jae-In mengunjungi Timur Tengah, ia menyebut popularitas K-Pop di negara-negara
tersebut dan mencatat bahwa BTS menjadi artis/grup musik yang paling sering diputar
lagunya di Arab Saudi.

K-Pop juga memainkan peran penting dalam memperbaiki hubungan antara Korea
Selatan dan Korea Utara. Pada tahun 2018, Red Velvet dan beberapa artis Korea Selatan
lainnya menggelar konser di Pyongyang sebagai bentuk kerjasama antara kedua Korea.
Hal ini merupakan konser pertama dalam sepuluh tahun terakhir yang melibatkan artis-
artis Korea Selatan di Korea Utara. Selain itu, K-Pop juga memiliki pengaruh dalam
kunjungan Presiden Moon Jae-In ke Indonesia, di mana konser dan promosi bisnis
dilakukan untuk memperkuat hubungan bilateral.

K-Pop telah membantu Korea Selatan memperkuat citra mereka di mata dunia dan
mempererat hubungan dengan negara lain. Keberhasilan ini membuktikan bahwa industri
musik dapat menjadi alat diplomasi yang efektif dalam memperkuat hubungan luar negeri
dan mempromosikan kebudayaan suatu negara.

Penelitian ini memberikan gambaran tentang peran pemerintah Korea Selatan dalam
menggunakan K-Pop sebagai alat diplomasi publik dan mengevaluasi hasil yang dicapai
melalui penggunaannya pada periode tahun 2017-2022. Studi ini juga memberikan
manfaat dalam memahami diplomasi publik di Indonesia dan memberikan referensi untuk
pengembangan diplomasi publik di negara lain.

KERANGKA PEMIKIRAN

Diplomasi

Dalam "Guide to Diplomatic Practice,”" Sir Ernest Satow menjelaskan bahwa
diplomasi melibatkan penerapan intelijen dan kebijaksanaan dalam menjalankan hubungan
resmi antara pemerintah dan negara-negara berdaulat. S.L. Roy menyatakan bahwa
diplomasi adalah sebuah seni yang bertujuan untuk memajukan kepentingan suatu negara
melalui upaya negosiasi yang damai dengan negara lain. Harold Nicolson menyampaikan
pandangannya tentang diplomasi, mencakup aspek-aspek seperti politik luar negeri,
negosiasi sebagai metode utama, mekanisme pelaksanaan negosiasi, peran institusi dinas
luar negeri, dan keahlian yang dibutuhkan dalam melakukan negosiasi baik dalam situasi
asosiatif maupun disasosiatif.

Dari ketiga pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa diplomasi adalah seni
yang melibatkan kecerdasan dan strategi untuk mencapai tujuan negara melalui hubungan
resmi dengan negara-negara lain. Proses negosiasi menjadi inti dari diplomasi, dengan
tujuan mencapai kesepakatan tanpa menggunakan kekerasan, memperkuat kepentingan
nasional, dan memajukan hubungan antar negara.

Diplomasi Publik

Diplomasi publik merupakan bagian dari soft power yang memegang peran
penting dalam membangun hubungan dengan negara lain melalui pemahaman terhadap
kebutuhan, budaya, dan masyarakat mereka. Mark Leonard menggambarkan diplomasi
publik sebagai cara untuk berkomunikasi pandangan, mengoreksi mispersepsi, dan
mencari kesamaan pandangan guna menciptakan hubungan yang lebih baik antar-negara
(Leonard, 2022).

Nancy Snow menyoroti bahwa diplomasi publik berkaitan erat dengan kekuasaan,
khususnya soft power, yang mencakup pengaruh tidak langsung melalui budaya, nilai, dan
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ideologi. Diplomasi publik juga memiliki peran penting dalam membentuk citra suatu
negara di mata dunia (Snow, 2009). Citra yang dibangun melalui diplomasi publik dapat
meningkatkan kepercayaan negara lain terhadap potensi dan prestasi negara tersebut, yang
pada gilirannya memberikan manfaat dalam kerjasama di berbagai bidang.

Kebijakan Luar Negeri

Kebijakan Luar Negeri merupakan rangkaian keputusan, nilai, dan tindakan yang
diambil oleh suatu negara dalam berinteraksi dengan lingkungan eksternal dan pihak luar.
Pemerintah memiliki peran krusial dalam proses ini sebagai aktor utama untuk mencapai
tujuan dan nilai yang diinginkan negara. Upaya dalam kebijakan luar negeri mencakup
interaksi dengan negara-negara lain dan pengendalian masyarakat dalam berhubungan
dengan pihak luar.

Aron dalam karyanya "Peace and War; A Theory of International Relations"
menyatakan bahwa tujuan utama dari kebijakan luar negeri adalah menghadapi ancaman
dan aksi dari kompetitornya. Perspektif realis berpendapat bahwa dorongan utama dari
motivasi manusia adalah perebutan kekuasaan, dan situasi ini menjadi dorongan kuat
dalam mencapai tujuan kebijakan luar negeri suatu negara.

Diplomasi Kebudayaan

Diplomasi kebudayaan adalah bentuk soft power dan bagian dari diplomasi publik
yang digunakan oleh suatu negara untuk mempromosikan dan melindungi kepentingan
nasionalnya. Diplomasi kebudayaan mencakup berbagai aspek budaya seperti seni, bahasa,
dan informasi. Kebudayaan memiliki sifat komunikatif yang dapat dengan mudah
dipahami oleh berbagai lapisan masyarakat dengan latar belakang budaya yang beragam.
Oleh karena itu, diplomasi kebudayaan sering menjadi alat yang digunakan oleh banyak
negara dalam menjalankan kebijakan luar negeri untuk mencapai kepentingan nasional
mereka.

Dalam konteks diplomasi kebudayaan, hubungan antara dua bangsa dapat menjadi
lebih dekat melalui pertukaran budaya, seni, bahasa, dan informasi. Pusat-pusat
kebudayaan, seperti industri musik Korea Selatan atau K-Pop, telah menjadi alat yang
efektif dalam menjalankan diplomasi kebudayaan. K-Pop telah berhasil menarik perhatian
dan minat dari masyarakat internasional, sehingga mampu menciptakan hubungan yang
lebih dekat dan positif antara Korea Selatan dengan negara-negara lain.

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan jurnal ini membicarakan tentang pemanfaatan budaya Korea sebagai alat
diplomasi dalam mencapai kepentingan nasional negara tersebut. Beberapa penelitian
sebelumnya telah mengulas strategi diplomasi publik Korea Selatan, mulai dari kunjungan
delegasi pada tahun 1888 hingga program pertukaran budaya pada periode 1970-1990. Di
eramodern, pemerintah Korea Selatan semakin fokus pada memperkuat citra negara secara
internasional melalui Korean Wave atau industri musik K-Pop sebagai bentuk diplomasi.

Beberapa penelitian menyoroti dampak positif Korean Wave dalam
mempromosikan diplomasi budaya Korea dan mengubah pemikiran serta gaya hidup
masyarakat di luar Korea. Pemerintah Korea juga telah mengembangkan kebijakan budaya
yang mendukung diplomasi publik dengan penekanan pada soft power. Perubahan ini
sejalan dengan perubahan lingkungan domestik dan internasional.

Dalam menjalankan diplomasi publik, penting bagi Korea Selatan untuk
membangun fondasi yang kuat dalam penilaian yang akurat terhadap citra nasionalnya.
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Sebagai negara kekuatan menengah, Korea dapat memanfaatkan citra nasionalnya untuk
meningkatkan pengaruhnya dalam urusan dunia. Diplomasi publik Korea Selatan juga
telah mengalami perubahan lintasan dan bentuk seiring dengan perubahan lingkungan
domestik dan internasional.

Perkembangan teknologi informasi yang pesat di dunia global juga telah membuat
persaingan untuk mendapatkan perhatian publik menjadi semakin penting. Oleh karena itu,
Korea perlu mengikuti perkembangan tersebut guna meningkatkan daya saingnya di
tingkat internasional.

Secara keseluruhan, jurnal ini membahas peran diplomasi publik dan kebudayaan
Korea Selatan dalam mencapai kepentingan nasional negara tersebut. Meskipun penelitian
sebelumnya telah membahas diplomasi publik Korea, penelitian ini difokuskan pada
industri musik K-Pop sebagai bentuk khas diplomasi kebudayaan Korea Selatan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, digunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
alamiah tentang fenomena dalam konteks sosial. Metode ini menekankan interaksi
komunikasi yang mendalam antara peneliti dan fenomena yang diteliti, sehingga
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
fenomena yang sedang diamati.

Penelitian ini akan memperoleh data dari dua sumber utama, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer akan diperoleh melalui wawancara dengan narasumber yang
relevan dengan topik penelitian. Melalui wawancara ini, peneliti akan memperoleh
perspektif dan pengalaman narasumber yang memberikan informasi yang dibutuhkan
untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Selain itu, penelitian ini juga akan menggunakan data sekunder yang diperoleh
melalui pengumpulan dokumen, jurnal, literature review, dan majalah. Data sekunder ini
akan digunakan untuk mendukung dan melengkapi data primer yang diperoleh melalui
wawancara. Penggunaan data sekunder akan memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang topik penelitian dan memungkinkan peneliti untuk membandingkan
dan mengonfirmasi temuan yang diperoleh dari data primer.

Dalam proses analisis data, peneliti akan menerapkan pendekatan deskriptif.
Pendekatan ini melibatkan penyusunan deskripsi yang rinci dan sistematis tentang
fenomena yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh. Melalui analisis deskriptif,
peneliti akan dapat mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antara data yang ada,
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif tentang fenomena
yang sedang diamati.

Pendekatan kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk memahami konteks
sosial di mana fenomena tersebut terjadi. Dalam penelitian ini, peneliti akan
mempertimbangkan faktor-faktor sosial, budaya, dan historis yang dapat mempengaruhi
fenomena yang diteliti. Dengan memahami konteks sosial ini, peneliti akan dapat
menginterpretasikan data dengan lebih baik dan menghasilkan temuan yang lebih
bermakna.

Secara keseluruhan, penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Data yang diperoleh berasal dari wawancara dengan narasumber
yang relevan dan pengumpulan dokumen, jurnal, literature review, serta majalah.
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Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena secara alamiah dalam
konteks sosial yang mendalam. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang fenomena yang diteliti dan menghasilkan temuan yang
bernilai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak Kebijakan Pemerintah Korea Selatan dalam Hallyu sebagai Alat Diplomasi
(2017-2022)

Korea Selatan telah berhasil menyebarluaskan budayanya melalui industri hiburan
seperti K-drama dan musik K-Pop, menciptakan Korean Wave di seluruh dunia. Budaya
Korea Selatan, termasuk game online, kosmetik, fashion, animasi, dan makanan, semakin
dikenal dan dipelajari dalam era Hallyu 3.0. Salah satunya Indonesia, dimana minat
masyarakat Indonesia terhadap budaya Korea Selatan sangatlah tinggi. Menurut portal
berita Tempo, pada rentang tahun 2020 hingga 2021, dari 7,5 miliar cuitan yang membahas
mengenai K-Pop, Indonesia menjadi negara dengan cuitan mengenai K-Pop terbanyak di
dunia. Indonesia juga juga turut menduduki peringkat pertama daftar negara dengan jumlah
penggemar K-Pop di negara asalnya, yaitu Korea Selatan.

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia tidak membuat Korean Wave menjadi
semakin surut, meskipun adanya pembatasan sosial dan protokol kesehatan. Pada masa
pandemi, Konser K-Pop dilakukan secara online dengan menggunakan teknologi virtual
seperti Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR). Tidak hanya industri musik
saja, namun juga K-Drama menjadi popular di masa pandemi, seperti Squid Game yang
mendapatkan perhatian global, memuncaki peringkat di Netflix. Budaya Korea yang
tercakup dalam drama tersebut, seperti permen dalgona, menjadi populer di seluruh dunia.

Hallyu, atau budaya pop Korea, berhasil menarik perhatian banyak orang di
seluruh dunia. Strategi K-Branding digunakan untuk mempromosikan musik, drama, dan
produk budaya Korea yang disukai oleh masyarakat global. Minat terhadap K-Pop juga
mempengaruhi penjualan produk yang berhubungan dengan idolanya, seperti misalnya
pakaian tradisional yang digunakan oleh beberapa idol di dalam video musik mereka.

Konsumsi Korean Wave oleh warga negara di seluruh dunia telah membuat Korea
Selatan banyak melakukan perdagangan internasional, seperti mengekspor produk Korea
ke luar negeri yang tentunya dapat meningkatkan pendapatan dalam negeri. Salah satu
penyumbang terbesar pendapatan nasional Korea Selatan adalah BTS, dimana pada tahun
2018 BTS berhasil menyumbangkan pendapatan nasional sebesar US$ 4,65 miliar. Dan
tidak hanya itu saja, berkat popularitas BTS membuat banyak turis asing tertarik untuk
berkunjung ke Korea Selatan. Hal tersebut juga membantu dalam kemajuan buadaya Korea
Selatan di kancah internasional yang telah memberikan Korea tingkat ekonomi yang maju.

Musik K-Pop merupakan salah satu genre musik yang sangat populer di Indonesia,
sehingga banyak produk terkait K-Pop yang dijual. Penjualan album fisik K-Pop sangat
meningkat, mencapai 35 juta keping pada 2020. Dampak Hallyu sangat berdampak positif
pada ekspor konten budaya Korea, terutama industri musik.

Dalam era kepemimpinan Moon Jae-In, Hallyu semakin ditingkatkan sebagai alat
diplomasi untuk mempromosikan budaya Korea Selatan secara global. Dampaknya terlihat
pada peningkatan ekspor konten budaya Korea, terutama industri musik, yang mengalami
peningkatan 40,3% YoY dari tahun 2020 menjadi 9,405 miliar dolar AS pada tahun 2021.
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Secara keseluruhan, kebijakan pemerintah Korea Selatan dalam Hallyu telah
memberikan dampak positif dalam mempromosikan budaya Korea Selatan secara global,
termasuk melalui industri hiburan seperti K-drama dan musik K-Pop. Budaya Korea
Selatan, termasuk kuliner, telah mendapatkan popularitas di Indonesia dan negara lainnya.
Meskipun pandemi Covid-19, Korean Wave tetap berjalan dan mendapatkan perhatian
global.

oy

Gambar 4.2 Ekspor Industri Musik Korea 2020-2021

Dilihat dari market value terhadap budaya Korea juga terdapat peningkatan 57.8%
dari tahun 2020 ke 2021.

Total Market Value of Entertainment Culture

2020 34 billion dollars 57.8%

Bl 16.15700billion dollars T

o

Gambar 4.3 Market Value Budaya Korea 2020-2021

5.2 Kendala dan Tantangan Hallyu Selama Masa Pandemi

Pandemi Covid-19 telah mengubah tatanan dunia secara keseluruhan, dengan
pembatasan dan penundaan berbagai kegiatan. Dimana masyarakat melakukan seluruh
kegiatan secara daring untuk sementara waktu. Hal ini menjadikan banyak perubahan
terhadap industri K-Pop, dan para pelaku industri K-Pop menghadapi tantangan baru dalam
mengadaptasi diri dengan situasi ini. Namun, industri ini menemukan solusi kreatif untuk
tetap berinteraksi dengan penggemar dan mengadakan konser secara virtual. Konser virtual
seperti Beyond Live yang diselenggarakan oleh SM Entertainment dan JYP Entertainment
dengan platform VLive dan Naver menjadi alternatif yang sukses. Selain itu, aplikasi
seperti Lysn dan Weverse memungkinkan penggemar untuk dapat berinteraksi langsung
dengan idola mereka.

Pandemi juga mendorong pemerintah Korea Selatan untuk meluncurkan Korean
New Deal 2.0. Pada acara Cheong Wa Dae di Seoul Juli 2021, Presiden Moon Jae-In
menjelaskan bahwa Korean New Deal akan menjadi strategi baru dalam mengatasi Covid-
19. Dimana bertujuan untuk mempercepat transisi ke teknologi digital dan energi hijau.
Investasi pada industri masa depan dan sumber daya manusia menjadi fokus utama. Selain
itu, dalam masa kepemimpinannya Presiden Moon Jae-in memilih grup musik BTS sebagai
Duta Khusus Kepresidenan untuk Generasi dan Budaya Masa Depan, dengan harapan
menginspirasi dan melibatkan kaum muda dalam isu global dan pertumbuhan
berkelanjutan.

Meskipun ada pembatasan sosial dan protokol kesehatan, pemerintah Korea
Selatan tetap berkomitmen untuk mendukung industri kreatif dan seni. Mereka mendorong
inovasi dan digitalisasi konten terkait Hallyu. Dampak Hallyu tidak hanya terlihat secara
ekonomi, tetapi juga dalam memperbaiki citra Korea Selatan sebagai negara yang kaya
akan budaya dan kreativitas.
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Dalam kesimpulannya, meskipun pandemi Covid-19 menghadirkan tantangan
besar, industri K-Pop dan upaya pemerintah Korea Selatan dalam mempromosikan Hallyu
sebagai instrumen diplomasi publik telah membuktikan keberhasilannya. Hal ini dapat
dilihat dari peningkatan popularitas budaya Korea, keuntungan ekonomi yang diraih, serta
peran Korea Selatan dalam mempengaruhi citra global negara tersebut

KESIMPULAN

Industri musik K-Pop merupakan salah satu bagian dari produk Korean Wave atau
Hallyu, sehinga penggunaan atau keikutsertaan musik K-Pop sebagai bagian dari
instrumen diplomasi publik oleh pemerintah Korea Selatan selalu menjadi bagian yang
tidak dapat dipisahkan dengan produk budaya-budaya Hallyu lainnya. Keputusan untuk
menjadikan Hallyu sebagai instrumen diplomasi publik bagi Korea Selatan sangat besar
didasarkan pada manfaat-manfaat Hallyu yang dapat mencapai kepentingan nasional
Korea Selatan, yaitu nation branding, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas keamanan di
Kawasan negara tersebut.

Nation branding telah mengubah rasa percaya masyarakat internasional ke arah
karakter dan kepribadian masyarakat Korea, dimana sebelumnya masyarakat internasional
menganggap warga Korea memiliki kepribadian yang arogan dan keras. Namun seiring
dengan berkembangnya Hallyu di luar negeri, pandangan masyarkat internasional terhadap
Korea Selatan menjadi ke arah lebih positif.

Oleh sebab itu, maka peluang Hallyu untuk menumbuhkan dan meningkatkan rasa
percaya masyarakat internasional terhadap Korea Selatan sangat besar yang kemudian
dapat meningkatkan popularitas produk-produk budaya Korea Selatan di luar negeri.

Sebagai hasilnya, peluang yang didapatkan menjadi sangat tinggi untuk
menjadikan instrumen K-Pop sebagai bagian dari Hallyu untuk dijadikan sebagai
instrumen diplomasi publik bagi pemerintah Korea Selatan untuk mencapai sasaran
national interest-nya secara efektif.
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